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Abstrak: Perilaku Bullying pada media sosial merupakan tindakan penghinaan, kekerasan 
fisik atau intimidasi yang dilakukan seseorang dalam kelompok atau institusi melalui 
perangkat teknologi dan informasi di media sosial terhadap orang lain atau kelompok lain. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara perilaku 
Bullying di media sosial dengan arasa percaya diri siswa di SMKN 4 Mataram/ adapun 
metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan metode angkat sebagai 
metode pokok, wawancara, observasi serta dokumentasi sebagai pelengkap. Subjek dalam 
penelotian ini berjumlah 27 orang siswa yang aktif dalam media sosial dan analisa data 
menggunakan koefisien korelasi product moment. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 
adanya hubungan yang signifikan anatar perilaku Bullying di media sosial dengan rasa 
percaya diri siswa hal ini ditunjukkan dengan nila pada analisa data dengan perhitungan nilai 
rxy sebesar 0,53. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara Perilaku 
Bullying di media sosial dengan Sikap Percaya Diri Siswa karena berada pada rentang 0,40 – 
0,599 dan t hitung sebesar 3,12.   
Kata Kunci: Perilaku Bullying, Media Sosial, Percaya Diri 
 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan 
merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain dalam 
kehidupan manusia. Pertumbuhan 
mengarah pada perubahan fisik manusia 
baik itu pertumbuhan bentuk tubuh, 
penambahan tinggi badan maupun hal 
lain yang berkaitan dengan fisik. 
Sedangkan perkembangan lebih 
mengarah pada pola pikir, kematangan 
mental. Contohnya perkembangan 
seorang individu yang disebut remaja 
yang mana remaja merupakan individu 
yang sedang mengalami masa transisi 
yaitu perubahan dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa.  Apabila dikaitkan 
dengan pembelajaran psikologi 
pendidikan, maka kajian tentang 
perkembangan individu membahas 
tentang bagaimana perubahan yang 
terjadi pada individu dalam konteks 
dunia pendidikan.  
Pendidikan yang sedang kita 
hadapi saat ini dirancang untuk 
memenuhi cita-cita individu dan 
membentuk watak serta menjadikan 
individu yang memiliki martabat dan 
berkepribadian mulia yang menjadikan 
individu tersebut menjadi manusia yang 
utuh. Dengan adanya pendidikan yang 
berjalan dengan baik, maka tujuan 
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tersebut seharusnya tidak lagi menjadi 
cita-cita, melainkan sudah menjadi 
realita. Saat sekarang ini pula dunia 
pendidikan telah berhasil 
mengembangkan berbagai macam 
teknologi informasi dalam mendukung 
proses pembelajaran yang dijalankan. 
Munculnya media internet merupakan 
penemua yang berharga, karena dengan 
adanya hal ini sangat membantu proses 
pendidikan dalam mengembangkan 
media pembelajaran dan mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan.  
Seiring berjalannya waktu, akses 
internet menjadi semakin mudah. Hal ini 
didukung dengan banyaknya tempat-
tempat dengan fasilitas wi-fi serta kartu 
provider yang menawarkan paket internet 
lewat handphone dengan harga yang 
terjangkau, tak luputpula dalam dunia 
pendidikan. Duania pendidikan saat 
inipun banyak menggunakan media 
sosial sebagai sarana pembelajaran. 
Media sosial adalah sebuah media online 
yang para penggunanya dapat 
berpartisipasi dan berbagai berbagai hal. 
Media sosial pun menjadi sebuah alat 
yang sangat dinikmati dan diminati oleh 
berbagai kalangan.  
Dari berbagai kelebihan yang ada 
dalam media sosial terdapat pula danpak 
yang bersifat negatif dan bahkan bukan 
hanya untuk diri sendiri namun juga 
orang lain seperti terjadinya perilaku 
Bullying. Bullying merupakan tindakan 
agresif yang disengaja dilakukan 
berulang-ulang dan dari waktu ke waktu, 
dan terdapat ketidakseimbangan 
kekuasaan atau kekuatan Olweus (1993). 
Perilaku ini dapat menjadi kebiasaan dan 
melibatkan ketidak seimbangan 
kekuasaan sosial atau fisik. Dan bahkan 
dapat berdampak pada periaku individu 
seperti rendahnya sikap percaya diri 
ketika individu tersebut selalu 
mendapatkan perilaku Bullying di media 
sosial. Dalam hal ini perilaku bullying 
sering kali dilakukan para remaja di 
media sosial.  Di dapati pula hasilsurvei 
IPSOS di 24 negara termasuk Indonesia, 
satu dari sepuluh atau 12% orang tua 
melaporkan bahwa mengalami Bullying 
sekitar 60% menyatakan alat yang 
digunakan adalah facebook 
(news.liputan6.com).   Berdasarkan 
fenomena ini maka penelitian tentang 
hubungan perilaku Bullying di media 
sosial terhadap sikap percaya diri siswa 
sangat menarik untuk diamati.  
METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode asosiatif, yang 
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mana penelitian asosiatif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan dua variabel atau 
lebih. Dalam penelitian ini akan 
dibangun suatu teori yang dapat 
berfungsi untuk menjelaskan dan 
mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 
2010:36).  Adapun variabel yang ada 
dalam penelitian ini ada dua yaitu 
variabel X disebut variabel bebas adalah 
Bullying dan variabel Y disebut variabel 
terikat adalah sikap percaya diri.  
Sedangkan jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa 
kelas X di SMK Negeri 4 dengan sampel 
yang aktif di media sosial berjumlah 27, 
dan teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket sebagai 
metode pokok, dokumentasi, observasi 
serta wawancara digunakan sebagai 
metode pelengkap dalam pengumpulan 
data. Adapun bentuk angket yang 
digunakan adalah kuesioner 
berstruktur/disebut juga kuesioner 
tertutup, berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang disertai senjumlah alternatif 
jawaban yang disediakan. Responden 
dalam menjawab terikat pada sejumlah 
kemungkinan jawaban yang sudah 
disediaka ” (Margono, 2005: 168). 
Sedangkan teknik analisa data 
menggunakan rumus Product Moment. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisa data dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
adanya signifikansi antara hubungan 
perilaku Bullying di media sosial denga 
sikap percaya diri siswa, oleh karena itu 
hipotesa nol (Ho) ditolak , yang berbunyi 
“ tidak ada hubungan antara perilaku 
Bullying di media sosial dengan rasa 
percaya diri siswa” dan hipotesis 
alternatif diterima yang berbunyi “ ada 
hubungan antara perilaku Bullying di 
media sosial dengan sikap percaya diri 
siswa di SMKN 4 mataram”  adapu data 
yang menujukkan adanya signifikasi 
hasil penelitian ini dibuktikan dengan 
perhitungan nilai rxy sebesar 0,53. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 
yang sedang antara Perilaku Bullying 
dimedia sosial dengan Sikap Percaya Diri 
Siswa karena berada pada rentang 0,40 – 
0,599 dan t hitung sebesar 3,12.  Dengan 
α = 0,05 menggunakan uji dua pihak, (df)  
n - 2 atau 27 – 2 = 25 diperoleh nilai t 
tabel = 2,060. Dengan demikian, nilai t 
hitung > t tabel  (3,12 > 2,060)  
berdasarkan kenyataan tersebut maka 
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analisa data dalam penelitian ini adalah 
signifikan.  
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% (Uji 
2 Pihak) dengan derajat kebebasan (df)  
n-2 atau 27-2= 25. Dengan pengujian 2 
pihak (signifikansi = 0,05) hasil 
diperoleh untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,71. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa data maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara perilaku Bullying di media sosial 
dengan sikap percaya diri siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan perhitungan nilai rxy 
sebesar 0,53. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan yang sedang 
antara Perilaku Bullying dimedia sosial 
dengan Sikap Percaya Diri Siswa karena 
berada pada rentang 0,40 – 0,599 dan t 
hitung sebesar 3,12.  Dengan α = 0,05 
menggunakan uji dua pihak, (df) n - 2 
atau 27 – 2 = 25 diperoleh nilai t tabel = 
2,060. Dengan demikian, nilai t hitung > 
t tabel  (3,12 > 2,060)  berdasarkan 
kenyataan tersebut maka analisa data 
dalam penelitian ini adalah signifikan.  
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